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ABSTRACT

This study aims to determine the impact of environmental, social, and governance
disclosures, as well as sales growth, on tax avoidance in telecommunications companies. The study
uses environmental, social, and governance disclosures, measured based on GRI 2021 standards,
and sales growth as independent variables. Tax avoidance, measured by CETR, is used as the
dependent variable.

The population used in this study consists of telecommunications sector companies listed
on the IDX from 2019-2022. Using purposive sampling, 54 data points were selected as the final
sample for this study. The analysis method used is  multiple regression analysis using IBM SPSS
26.

The results of the study found that environmental disclosure has a positive effect on tax
avoidance, and social disclosure has a negative effect on tax avoidance. On the other hand,
corporate governance disclosure has a negative but not significant effect on tax avoidance.
Similarly, the impact of sales growth on tax avoidance is negative but not significant.
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PENDAHULUAN

Penerimaan pajak merupakan tulang punggung perekonomian Indonesia, dengan kontribusi
sebesar Rp1.718,0 triliun dari total pendapatan negara Rp2.463,0 triliun pada tahun 2023, yang
tumbuh 5% dari tahun sebelumnya. Oleh karena itu, pendapatan perpajakan yang diperoleh dari
Wajib Pajak Badan sangat penting untuk pertumbuhan negara. Sistem perpajakan diatur oleh UU
No. 28 Tahun 2007 dan UU No. 6 Tahun 1983, dengan sistem self-assessment yang
memungkinkan perusahaan meminimalisir pajak secara legal maupun ilegal melalui manajemen
pajak.

Manajemen pajak atau tax planning mencakup tax saving (penghematan pajak sesuai
aturan), tax evasion (penggelapan pajak ilegal), dan tax avoidance (penghindaran pajak dengan
memanfaatkan celah hukum). Praktik tax avoidance sering dilakukan perusahaan untuk
memaksimalkan laba dan merugikan negara. Perusahaan akan terus berupaya mempertahankan
laba, terutama di tengah-tengah ketidakpastian perkembangan zaman. Pandemi COVID-19
menyebabkan penurunan penerimaan pajak sebesar 16,9% pada tahun 2020 dan 88% perusahaan
mengalami kerugian menurut Kemenkeu dan Kemnaker, tetapi sektor telekomunikasi mengalami
pertumbuhan penjualan rata-rata 25% dari 2019-2022, menunjukkan dampak positif pada sektor
tersebut dan memberikan harapan bagi perekonomian di Indonesia.

Kesadaran terhadap risiko pada ketidakpastian, meningkatkan penerapan Sustainable
Development Goals (SDGs) dan standar Environmental, Social, and Governance (ESG) dalam
laporan keberlanjutan perusahaan. Standar GRI 2021 membantu perusahaan dalam meningkatkan
transparansi dan kualitas data, dengan 80% perusahaan di Indonesia menggunakannya dalam
pelaporan keberlanjutan (PwC, 2023). Kualitas pengungkapan dapat diukur menggunakan
environmental score, social score, dan governance score yang menunjukkan komitmen perusahaan
terhadap keberlanjutan dan tanggung jawab sosial.

Teori keagenan menjelaskan konflik antara prinsipal (pemerintah) dan agen (perusahaan)
yang cenderung mementingkan diri sendiri, menciptakan masalah moral hazard dan adverse
selection. Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam terkait pengaruh pengungkapan
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ESG dan sales growth terhadap tax avoidance, menunjukkan adanya research gap. Oleh karena itu,
penelitian lebih lanjut perlu dilakukan guna mengisi gap yang ada, berdasarkan teori akuntansi.

Penelitian ini melihat pengaruh pengungkapan environmental, social, governance, dan
sales growth terhadap tax avoidance pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode
2019-2022. Penelitian ini memodifikasi penelitian sebelumnya oleh Yoon dkk. (2021) dan Andesto
& Author (2022), dengan judul “Pengaruh Pengungkapan Environmental, Social, Governance, dan
Sales Growth terhadap Tax Avoidance”.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Teori Keagenan

Michael C. Jensen dan William H. Meckling memperkenalkan teori keagenan pada tahun
1976, yang membahas hubungan kontrak antara prinsipal yang mendelegasikan pekerjaan kepada
agen dengan tanggung jawab pengambilan keputusan. Agen seringkali berperilaku oportunistik,
mengutamakan kepentingan pribadi yang mungkin bertentangan dengan prinsipal (Ghozali, 2020).
Perbedaan kepentingan ini menciptakan masalah keagenan, di mana prinsipal mengalami
keterbatasan informasi (Eisenhardt, 1989a), mengakibatkan asimetri informasi. Asimetri informasi
dapat menyebabkan dua masalah utama: moral hazard dan adverse selection (Ghozali, 2020).

Biaya keagenan muncul sebagai penurunan nilai akibat keputusan agen yang merugikan
prinsipal. Biaya ini mencakup biaya pemberian jaminan oleh agen, biaya pengawasan oleh
prinsipal, dan kerugian residual. Prinsipal dapat mengurangi perilaku oportunistik agen dengan dua
cara: membuat struktur tata kelola perusahaan dan menciptakan kontrak berdasarkan hasil Kinerja
agen (Eisenhardt, 1989a).

Teori keagenan memiliki empat keterbatasan menurut Ghozali (2020): fokus pada model
tunggal, validitas perilaku memaksimalkan utilitas, fokus hanya pada dua pihak, dan rentannya
organisasi bisnis terhadap analisis kontrak formal. Masalah keagenan juga terlihat dalam hubungan
pemerintah dengan manajemen perusahaan, di mana pemerintah menginginkan peningkatan
penerimaan pajak sementara perusahaan berusaha mengurangi pajak untuk meningkatkan laba
(Wahyuni dkk., 2019; Jiang dkk., 2024).

Kerangka Pemikiran

Penelitian ini membangun kerangka pemikiran dengan mengacu pada teori keagenan untuk
menjelaskan hubungan antara variabel independen dengan dependen. Variabel independen yang
digunakan adalah environmental disclosure, social disclosure, governance disclosure, dan sales
growth, sementara tax avoidance menjadi variabel dependen. Penelitian ini memiliki hipotesis
bahwa social disclosure dan governance disclosure memiliki hubungan negatif dengan tax
avoidance, artinya semakin kuat variabel independen ini, semakin lemah variabel dependennya.
Sebaliknya, environmental disclosure dan sales growth diasumsikan memiliki hubungan positif
dengan tax avoidance, di mana peningkatan pada variabel independen ini berbanding lurus dengan
variabel dependennya. Penelitian ini menguji hipotesis tersebut pada perusahaan telekomunikasi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2022, dengan hipotesis H1
menggambarkan hubungan antara environmental disclosure dan tax avoidance, H2
menggambarkan hubungan antara social disclosure dan tax avoidance, H3 menggambarkan
hubungan antara governance disclosure dan tax avoidance, serta H4 menggambarkan hubungan
antara sales growth dan tax avoidance.
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Perumusan Hipotesis
Pengaruh Environmental Disclosure terhadap Tax Avoidance

Penelitian terdahulu telah mencoba untuk melihat pengaruh environmental disclosure
terhadap tax avoidance dan masih terdapat inkonsistensi. Beberapa peneliti menemukan bahwa
environmental disclosure berpengaruh positif terhadap tax avoidance (Souguir dkk., 2024; Gu &
Wang, 2023). Kualitas environmental dislosure yang diukur berdasarkan performa perusahaan di
bidang lingkungan seperti penggunaan sumber daya, pengurangan emisi, dan inovasi produk ramah
lingkungan akan membuat struktur perpajakan yang lebih rumit sehingga akan meningkatkan
potensi perilaku tax avoidance (Souguir 2024). Perusahaan yang gencar meningkatkan performa di
bidang lingkungan pada industri dengan tingkat polusi dan kompetisi pasar yang tinggi akan lebih
cenderung melakukan tax avoidance (Gu & Wang, 2023).

Rini dkk. (2023) telah mencoba untuk membandingkan pengaruh environmental disclosure
terhadap tax avoidance di dua negara dan memperoleh temuan yang berbeda. Environmental
disclosure berpengaruh positif kepada tax avoidance di Australia, sedangkan berbanding terbalik
dengan pengaruh di Indonesia. Yoon dkk. (2021) juga menemukan pengaruh negatif antara
environmental score yang merupakan bagian dari ESG Score pada tax avoidance. Kedua peneliti
ini memberikan temuan bahwa pengaruh environmental disclosure terhadap tax avoidance tidak
selalu positif dan masih memiliki inkonsistensi sehingga perlu diteliti lebih lanjut dengan bantuan
teori yang tersedia.

Melihat dari sisi teori keagenan, manajer menggunakan Environmental Information
Disclosure (EID) sebagai alat manajemen risiko untuk menyembunyikan perilaku oportunis
perusahaan dari pemerintah sebagai prinsipal dan meningkatkan praktik penghindaran pajak (Gu &
Wang, 2023). Biaya yang dikeluarkan untuk peningkatan performa pengungkapan lingkungan
dapat dikategorikan sebagai beban yang mengurangi laba kotor dan membuat beban pajak yang
perlu dibayar menurun (Cahyati dkk., 2023). Dengan demikian, perusahaan dapat menggunakan
pengungkapan lingkungan ini sebagai alat untuk meminimalisir beban pajak yang dikeluarkan
untuk memperoleh laba maksimal.

H1: Environmental disclosure berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

Pengaruh Social Disclosure terhadap Tax Avoidance

Social disclosure, diukur dengan social score, berpengaruh negatif terhadap tax avoidance
(Maas, 2022; Yoon dkk., 2021). Social disclosure merupakan cerminan dari reputasi perusahaan di
mata masyarakat umum (Yoon dkk., 2021). Perusahaan akan berusaha untuk mengurangi tax
avoidance yang cenderung menurunkan reputasi perusahaan di mata masyarakat umum dan
berupaya untuk meningkatkan performa di bidang sosial untuk menjaga reputasi perusahaan.

Penelitian lain menemukan hasil yang berbeda dalam melihat pengaruh social disclosure
terhadap tax avoidance. Montenegro (2021) menemukan bahwa variabel sosial dalam CSR tidak
memiliki pengaruh dengan tax avoidance. Di sisi lain, Zeng (2019) menemukan praktik CSR
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berpengaruh pada tax avoidance secara positif, terutama pada negara dengan peraturan
pemerintahan yang lemah. Oleh karena itu, masih terdapat inkonsistensi dalam melihat pengaruh
social disclosure dengan tax avoidance.

Melihat dari sudut pandang teori keagenan, perusahaan merupakan perjanjian kontrak
antara manajemen dengan para pemangku kepentingan dengan tujuan untuk menyejahterakan para
pemangku kepentingan (Jensen & Meckling, 1976). Melalui pengungkapan sosial, model
manajemen menjadi lebih berkembang dengan melibatkan hubungan antara pemilik, manajemen,
dan para pemangku kepentingan (karyawan, pelanggan, pemasok, kompetitor, dan masyarakat
secara keseluruhan) untuk menyejahterakan perusahaan maupun para pemangku kepentingan
melalui keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang (Adams, 2002). Praktik perusahaan yang
mementingkan aktivitas sosial akan meningkatkan reputasi perusahaan di mata para pemangku
kepentingan (Sontaité-Petkevitiene, 2015) Di sisi lain, praktik penghindaran pajak dapat
menurunkan reputasi sehingga perusahaan menghindari praktik tax avoidance untuk menjaga
reputasinya.

H2: Social disclosure berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.

Pengaruh Governance Disclosure terhadap Tax Avoidance

Inkonsistensi masih ditemukan pada hasil penelitian terdahulu yang mencoba melihat
pengaruh dari governance disclosure terhadap tax avoidance. Performa governance disclosure
yang diukur berdasarkan governance score dalam ESG memiliki pengaruh negatif terhadap tax
avoidance (Yoon dkk., 2021; Ortas & Gallego-Alvarez, 2020). Peningkatan kualitas pengendalian
internal dan transparansi dapat menurunkan agresivitas perusahaan dalam tax planning dan
mengurangi tax avoidance.

Penelitian lain menemukan bahwa governance disclosure tidak berpengaruh terhadap tax
avoidance (Damayanty & Putri, 2021). Performa governance disclosure yang diukur berdasarkan
indepedensi board of directors dan institutional ownership tidak memiliki pengaruh kepada tax
avoidance, sedangkan terdapat pengaruh negatif jika dipengaruhi oleh komite audit. Sebagai
variabel pengendali, corporate governance tidak dapat mempengaruhi hubungan CSR terhadap tax
avoidance. Oleh karena itu, masih terdapat inkonsistensi dalam hubungan governance disclosure
terhadap tax avoidance.

Pengungkapan tata kelola berbasis GCG dengan membuat struktur tata kelola melalui
prosedur pelaporan dan board of director serta board of commisioner untuk mengawasi dan
menilai perilaku agen dapat menghambat terjadinya masalah asimetri informasi (Eisenhardt,
1989b). Perusahaan yang fokus dalam meningkatkan kualitas tata kelola yang baik akan
mengurangi biaya keagenan dan meningkatkan kualitas pengendalian internal sehingga mengurangi
terjadinya praktik penghindaran pajak (Jiang dkk., 2024).

H3: Governance disclosure berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.

Pengaruh Sales Growth terhadap Tax Avoidance

Penelitian terdahulu menemukan pengaruh positif dari sales growth terhadap tax avoidance
(Sumantri dkk., 2022; Afrianti dkk., 2022). Ditemukan bahwa peningkatan sales growth yang
diiringi dengan pengurangan beban operasional dan COGS akan meningkatkan performa
perusahaan dan laba. Untuk mempertahankan laba ini, manajemen berupaya mengurangi
pengeluaran guna perpajakan melalui tax avoidance. Oleh karena itu, pertumbuhan sales growth
akan berpengaruh terhadap tax avoidance.

Kajian lainnya menemukan hasil yang berbeda dalam melihat pengaruh sales growth
terhadap tax avoidance. Tanko (2023) menemukan pengaruh negatif, karena perusahaan akan lebih
cenderung memilih untuk melakukan real earnings managament dibandingkan melakukan tas
avoidance. Di sisi lain, Umar dkk. (2021) dan Cynthia dkk. (2019) menemukan bahwa sales
growth dan tax avoidance tidak memiliki pengaruh karena peningkatan/penurunan beban pajak
akan beriringan dengan peningkatan/penurunan laba perusahaan. Oleh karena itu, penelitian lebih
komprehensif perlu dilakukan guna melihat dampak dari sales growth terhadap tax avoidance
dengan menggunakan teori yang tersedia.

Teori keagenan menjelaskan bahwa agen akan bersifat oportunistik dengan mementingkan
dirinya sendiri (self-interest) dan akan cenderung menyimpang dari tujuan prinsipal untuk
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mengurangi biaya dan meningkatkan efisiensi agensi (Ghozali, 2020). Manajemen perusahaan
sebagai agen, dapat mengubah informasi akuntansi dan manipulasi pendapatan perusahaan untuk
mengurangi beban pajak (Tanko, 2023). Perilaku manajemen yang memanipulasi informasi
akuntansi guna mengurangi beban pajak dan meningkatkan laba perusahaan bertentangan dengan
kepentingan prinsipal (pemerintah) yang membutuhkan pendapatan dari pajak sesuai dengan
kinerja perusahaan (Umar dkk., 2021).

H4: Sales Growth berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian

Dua kategori variabel yang diterapkan dalam penelitian ini adalah variabel dependen
(variabel terikat) dan variabel independen (variabel bebas). Variabel dependen berupa tax
avoidance dengan proksi pengukuran CETR. Variabel independen terdiri atas pengungkapan
environmental, social, dan governance yang diproksikan dengan dummy variable menggunakan
standar GRI 2021, serta sales growth yang diukur dengan membandingkan pertumbuhan penjualan
dari tahun ke tahun.

Populasi dan Sampel
Perusahaan telekomunikasi yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-
2022 berupa data panel dari 22 perusahaan merupakan populasi penelitian ini. Penentuan sampel
dari total populasi menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria:
1. Perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2022.
2. Perusahaan telekomunikasi mengungkapkan tanggung jawab sosial maupun sustainability report
secara konsisten, baik diungkapkan secara terpisah maupun tergabung dengan annual report.
3. Perusahaan telekomunikasi memperoleh laba selama periode 2019-2022.
4. Perusahaan telekomunikasi mengungkapkan data terkait variabel penelitian secara lengkap.
Berdasarkan kriteria purposive sampling, terdapat 12 data panel yang tidak kelengkapan
terkait penelitian, sehingga dikeluarkan dari sampel penelitian. 19 data panel dikeluarkan dari
sampel penelitian karena mengalami kerugian periode 2019-2022. Ditemukan pula 3 data panel
yang menjadi outlier dan telah dihapus. Dengan demikian, total sampel akhir penelitian berjumlah
54, sesuai dengan kriteria dan tujuan penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Objek Penelitian

Tabel 1
Populasi dan Sampel Penelitian
Kriteria Sampel Jumlah
Perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI 88
pada periode 2019-2022 (22 x 4 tahun)
Perusahaan telekomunikasi yang tidak memiliki data (12)
lengkap terkait penelitian
Perusahaan telekomunikasi yang mengalami kerugian (19)
pada periode 2019-2022
Total sampel awal 57
Data outlier (©))
Total sampel akhir 54

Sumber: Data primer diolah, 2024

Perolehan sampel akhir dari perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI dan diseleksi
berdasarkan kriteria penentuan sampel tertera pada tabel 4.1. Terdapat 12 data panel yang tidak
kelengkapan terkait penelitian, sehingga dikeluarkan dari sampel penelitian. 19 data panel
dikeluarkan dari sampel penelitian karena mengalami kerugian periode 2019-2022. Ditemukan pula
3 data panel yang menjadi outlier dan telah dihapus. Dengan demikian, total sampel akhir
penelitian berjumlah 54, sesuai dengan Kriteria dan tujuan penelitian.
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Statistik Deskriptif

Tabel 2
Statistik Deskriptif

N Minimum Maksimum Mean Standar

Deviasi
CETR 54 0,00423 0,53842 0,22328 0,14692
E 54 0,00000 0,75000 0,25147 0,21651
S 54 0,00000 0,66667 0,32047 0,17474
G 54 0,30769 1,00000 0,71225 0,23013
SG 54 0,47293 0,51012 0,07274 0,17144

Sumber: Output IBM SPSS 26, 2024

Tabel 2 memberikan penjelasan terhadap nilai minimum, maksimum, mean, dan standar
deviasi terhadap setiap variabel dari total 54 sampel. Proksi pengukuran tax avoidance sebagai
variabel dependen, CETR, memiliki nilai minimum di angka 0,00423 dari PT. Sarana Menara
Nusantara Tbk. tahun 2021 dan nilai maksimum di angka 0,53842 PT. LCK Global Kedaton Tbk.
tahun 2019. Selain itu, CETR memiliki mean senilai 0,22328 dan nilai standar deviasi 0,14692.
Lebih tingginya nilai mean menunjukkan bahwa data tidak memiliki penyimpangan dan memiliki
sebaran yang serupa pada proksi CETR.

Variabel independen pertama, environmental disclosure, diukur menggunakan
environmental score (E) berdasarkan standar GRI 2021. Ditemukan bahwa nilai minimum E berada
di angka O pada beberapa perusahaan, mayoritas pada pengungkapan tahun 2019, dan juga nilai
maksimum di angka 0,75000 pada perusahaan PT. Sarana Menara Nusantara Tbk. tahun 2022.
Selain itu, E memiliki mean sejumlah 0,25147 dan nilai standar deviasi sejumlah 0,21651. Nilai
mean yang lebih tinggi menandakan bahwa variabel independen E memiliki sebaran yang serupa
dan tidak terjadi penyimpangan data.

Social disclosure, yang diukur menggunakan social score (S) berdasarkan standar GRI
2021, merupakan variabel independen kedua pada penelitian ini. S memiliki nilai paling kecil di
angka 0 pada PT. Bakrie Telkom Tbk. tahun 2019 dan nilai paling besar di angka 0,66667 PT. XL
Axiata Tbk. tahun 2022 serta PT. Indosat Thk. tahun 2022. Selain itu, S memiliki nilai mean di
angka 0,32047 dan standar deviasi di angka 0,17474. Nilai tersebut menunjukkan S memiliki
persebaran yang serupa dan tidak memiliki penyimpangan data.

Governance disclosure, yang diukur menggunakan governance score (G) berdasarkan
standar GRI 2021, merupakan variabel independen ketiga. G memiliki nilai paling kecil di angka
0,30769 dan nilai maksimum 1 pada beberapa perusahaan. Selain itu, G juga memiliki nilai mean
di angka 0,71225 dengan standar deviasi 0,23013. Mean yang melebihi standar deviasi
menunjukkan terjadi sebaran yang serupa dan tidak terjadi penyimpangan data.

Sales growth (SG) merupakan variabel independen keempat dan yang terakhir pada
penelitian ini. SG memiliki nilai paling kecil di angka -0,47293 pada perusahaan PT. LCK Global
Kedaton Tbk. tahun 2019 dan nilai maksimum sebesar 0,51012 pada perusahaan PT. Ketrosden
Triasmitra Tbk. tahun 2021. Selain itu, SG memiliki mean senilai 0,07274 dan standar deviasi
senilai 0,17144. Mean yang lebih kecil dari standar deviasi terjadi akibat sebaran data yang luas
dan beragam, dilihat dari angka terkecil yang mencapai minus sedangkan nilai maksimum berada
di nilai positif.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik terdiri atas rangkaian pengujian yaitu uji normalitas, uji autokorelasi, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas untuk menilai kesesuaian model regresi yang akan
digunakan (Ghozali, 2021). Pengujian asumsi klasik dilakukan sebelum melaksanakan pengujian
regresi. Pengujian ini digunakan untuk mengevaluasi keandalan dan kesesuaian penggunaan model
regresi.
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Tabel 3
Hasil Uji Normalitas
Unstandardized Residual
N 54
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200
Sumber: Output IBM SPSS 26, 2024

Persebaran data dapat dinyatakan normal jika nilai signifikansi berada di atas 0,05, begitu
pula sebaliknya untuk persebaran data yang tidak normal. Tabel 4.4 menunjukkan bahwa hasil uji
normalitas memiliki nilai signifikansi sebesar 0,200. Hasil uji yang diperoleh, melebihi 0,05.
Disimpulkan, terjadi persebaran data normal.

Tabel 4
Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
E 0,321 3,111

S 0,318 3,140
G 0,440 2,275
SG 0,927 1,079

Dependent Variable: CETR
Sumber: Output IBM SPSS 26, 2024

Gejala multikolinearitas tidak terjadi jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Tabel 4.4
menunjukkan bahwa hasil uji dari setiap variabel independen terhadap variabel dependen memiliki
nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Melalui hasil tersebut, hubungan antar variabel
independen tidak mengalami gejala multikolinearitas. Terutama, dengan menggunakan proksi
CETR untuk mengukur tax avoidance.

Tabel 5
Hasil Uji Autokorelasi

Unstandardized Residual

Test Value? -0,01588
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,99
a. Median

Sumber: Output IBM SPSS 26, 2024

Masalah autokorelasi dinyatakan tidak ada ketika nilai signifikansi berada di angka lebih
dari 0,05. Signifikansi value berada di angka 0,99, sesuai dengan tabel 4.5. Nilai ini melebihi 0,05.
Maka, tidak terjadi masalah autokorelasi pada penelitian ini.
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Tabel 6
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model t Sig.
E 0,896 0,476
S -0,966 0,339
G -1,888 0,065
SG 0,530 0,599

Dependent Variable: ABS_RES
Sumber: Output IBM SPSS 26, 2024

Hasil uji dapat disimpulkan bahwa tidak mengalami heteroskedastisitas jika nilai
signifikansi lebih dari 0,05. Sebaliknya, menandakan kehadiran gejala heteroskedastisitas. Hasil
pengujian heteroskedastisitas dengan menggunakan proksi CETR untuk mengukur tax avoidance
sebagai variabel dependen dipaparkan pada tabel 4.6. Signifikansi setiap variabel independen
melebihi 0,05. Disimpulkan, tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis
Tabel 7
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Estimate
Square
1 0,495 0,245 0,184 0,13274

a. Dependent Variable: CETR
b. Predictors: Constant, E, S, G, SG
Sumber: Output IBM SPSS 26, 2024

Hasil uji menunjukkan bahwa adjusted R? dengan proksi CETR sebagai pengukuran
variabel dependen tax avoidance memilik nilai sebesar 0,184 atau 18,4%. Dengan demikian, hanya
terdapat 18,4% dari varians tax avoidance, sebagai variabel dependen, dijelaskan oleh variabel lain
pada penelitian ini. Selebihnya, dijelaskan oleh berbagai faktor yang berada di luar kerangka model
regresi.

Tabel 8
Hasil Uji Statistik F
ANOVA?
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 0,281 4 0,070 3,982 0,007
Residual 0,863 49 0,018
Total 1,144 53

a. Dependent Variable: CETR
b. Predictors: Constant, E, S, G, SG
Sumber: Output IBM SPSS 26, 2024

Nilai signifikansi hasil uji statistik F berada di angka 0,007 yang tertera pada tabel 4,8.
Signifikansi kurang dari 0,05. Disimpulkan, variabel independen (E, S, G, dan SG) mempengaruhi
variabel dependen (tax avoidance) secara simultan.
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Tabel 9
Hasil Uji Statistik
Unstandardized Coefficients Sig.
Model
B Std. Error
1 (Constant) 0,353 0,066 0,000
E 0,533 0,149 0,001
S -0,402 0,185 0,035
G -0,165 0,119 0,173
SG -0,199 0,110 0,077

a. Dependent Variable: CETR

Sumber: Output IBM SPSS 26, 2024

Pengaruh dari variabel independen environmental disclosure dengan proksi environmental
score (E), social disclosure dengan proksi social score (S), governance disclosure dengan proksi
governance score (G) terhadap tax avoidance dengan menggunakan proksi CETR sebagai variabel
dependen tertera pada tabel 4.9. E memiliki angka koefisien 0,533 dan signifikansi 0,001, maka E
berpengaruh positif terhadap tax avoidance secara signifikan. S memiliki koefisien -0,402 dengan
signifikansi 0,035, maka ditemukan pengaruh negatif yang signifikan dari social disclosure
terhadap tax avoidance. Nilai G berada di angka -0,165 dengan nilai signifikansi 0,173, sehingga
memperlihatkan bahwa governance disclosure berpengaruh negatif pada tax avoidance, akan tetapi
memiliki pengaruh tidak signifikan. Sales growth (SG) memiliki koefisien -0,199 dengan
signifikansi 0,077, menunjukkan pengaruh negatif sales growth pada tax avoidance.

Diskusi Hasil
Environmental Disclosure terhadap Tax Avoidance

Environmental disclosure, yang diukur berdasarkan environmental score standar GRI
2021, berpengaruh positif terhadap tax avoidance, yang diukur menggunakan CETR. Hasil
penelitian pada tabel 4.9 membuktikan pengaruh positif ini melalui nilai koefisien f 0,527 dengan
signifikansi 0,001. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa H; diterima.

Teori keagenan menekankan bahwa perusahaan sebagai agen perlu bertanggung jawab
kepada pemerintah sebagai prinsipal dengan keselarasan tujuan. Akan tetapi, seringkali agen
bertindak self-interest untuk mementingkan kepuasan atau utilitas dirinya sendiri sehingga tidak
selaras dengan tujuan prinsipal dan menciptakan masalah keagenan (Ghozali, 2020). Salah satu
bentuk self-interest dari perusahaan adalah dengan melakukan tax avoidance melalui peningkatan
kualitas environmental disclosure (Gu & Wang, 2023). Pengungkapan keberlanjutan perusahaan di
bidang lingkungan, merupakan salah satu bentuk perusahaan dalam menyembunyikan perilaku
oportunis melalui biaya-biaya yang dikeluarkan untuk peningkatan performa pengungkapan
lingkungan melalui green innovation dan penanaman aset ramah lingkungan (Gu & Wang, 2023;
Cahyati dkk., 2023). Biaya tersebut dapat dikategorikan sebagai beban yang mengurangi laba kotor
serta membuat beban pajak yang perlu dibayar menurun, akan tetapi green innovation dan
penanaman aset ramah lingkungan akan membantu perusahaan dalam jangka panjang. Dengan
demikian, perusahaan dapat melakukan tax avoidance dengan meningkatkan performa
environmental disclosure.

Temuan penelitian ini selaras dengan temuan Souguir dkk. (2024). Peningkatan
environmental performance guna meningkatkan kualitas environmental disclosure, yang diukur
berdasarkan skor Thomson Router Eikon Database, berpengaruh positif pada tax avoidance dengan
proksi perhitungan ETR dan CETR. Environmental performance yang terdiri atas penggunaan
sumber daya, pengurangan emisi, dan inovasi produk memiliki hubungan yang positif dalam
meningkatkan tax avoidance dengan proksi CETR. Hal ini dapat terjadi karena perusahaan akan
berfokus untuk memenuhi standar regulasi lingkungan sehingga perusahaan akan cenderung
mengeluarkan biaya lebih guna melakukan tax avoidance.
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Gu & Wang (2023) juga menemukan environmental information disclosure (EID) dengan
proksi pengukuran dummy variable, meningkatkan secara positif tax avoidance dengan proksi BTD
dan ETR. Perusahaan yang aktif dalam melakukan green inovation guna memenuhi persyaratan
EID, akan membuat perusahaan mengeluarkan biaya tambahan. Alhasil, perusahaan akan
mementingkan diri sendiri dengan melakukan tax avoidance untuk menutupi perilaku oportunis.

Social Disclosure terhadap Tax Avoidance

Temuan dari penelitian ini menyatakan social disclosure, yang diukur berdasarkan social
score menggunakan standar GRI 2021, mempengaruhi tax avoidance, dengan proksi CETR, secara
negatif dan signifikan. Tabel 4.9 membuktikan pengaruh positif ini melalui koefisien 3 sebesar -
0,386 dengan signifikansi 0,039. Disimpulkan bahwa H; diterima.

Melihat dari pandangan teori keagenan, perusahaan merupakan perjanjian kontrak antara
manajemen dengan para pemangku kepentingan dengan tujuan untuk menyejahterakan para
pemangku kepentingan (Jensen & Meckling, 1976). Melalui pengungkapan sosial, perusahaan akan
cenderung untuk melibatkan hubungan antara pemilik, manajemen, dan para pemangku
kepentingan (Adams, 2002). Dengan melibatkan para pemangku kepentingan, perusahaan dapat
menimalisir kemungkinan terjadinya self-interest dan mengurangi terjadinya konflik keagenan.
Jadi, praktik tax avoidance akan dihindari untuk menjaga reputasi perusahaan dengan para
pemangku kepentingan (Sontaité-Petkevi¢iené, 2015).

Penelitian terdahulu menemukan hasil yang selaras dengan penelitian ini. Social disclosure
yang merupakan bagian dari ESG Score memiliki pengaruh negatif terhadap tax avoidance (Maas,
2022; Yoon dkk., 2021). Social disclosure memiliki dampak yang paling signifikan dalam
mengurangi praktik tax avoidance (Yoon dkk., 2021). Dengan memperoleh data dari Korea
Corporate Governance Services (KCGS) dan pengukuran tax avoidance dengan BTD, Yoon dkk.
(2021) menemukan bahwa reputasi sosial sebuah perusahaan merupakan faktor terpenting
perusahaan untuk menghindari tax avoidance. Dengan demikian, perusahaan akan
mempertahankan reputasi sosial yang dimiliki dengan tidak melakukan tax avoidance.

Maas (2022) juga menemukan bahwa social disclosure yang diukur berdasarkan Refinitiv
Eikon Database mempengaruhi tax avoidance, menggunakan proksi ETR, secara negatif . Lebih
lanjut, ditemukan bahwa perusahaan dengan reputasi sosial yang baik, terutama dalam menciptakan
loyalitas dan kepercayaan kepada pelanggan dan komunitas, akan cenderung untuk menghindari
tax avoidance. Dengan demikian, hasil penelitian yang dilakukan oleh Maas (2022) juga selaras
dengan temuan Yoon dkk. (2021).

Governance Disclosure terhadap Tax Avoidance

Temuan menunjukkan bahwa governance disclosure, yang diukur berdasarkan governance
score menggunakan standar GRI 2021, mempengaruhi tax avoidance, dengan proksi CETR, secara
negatif, namun tidak signifikan. Tabel 4.9 membuktikan pengaruh positif ini melalui koefisien 3
sebesar -0,173 dengan signifikansi sebesar 0,153. Maka, disimpulkan bahwa H; ditolak.

Teori keagenan menyatakan bahwa struktur tata kelola perusahaan dengan prosedur
pelaporan yang diawasi oleh board of director dan board of commisioner dapat menghambat
terjadinya asimetri informasi dan mengurangi biaya keagenan (Eisenhardt, 1989; Jiang dkk., 2024).
Akan tetapi, penelitian terdahulu menyatakan bahwa peningkatan kualitas tata kelola tidak
mempengaruhi tax avoidance (Damayanty & Putri, 2021). Ditemukan bahwa independensi board
of directors dan board of commisioner tidak mempengaruhi tax avoidance. Akan tetapi, komite
audit berperan penting dalam mengurangi praktik tax avoidance.

Temuan penelitian ini selaras dengan penemuan Damayanty dan Putri (2021). Governance
disclosures cenderung untuk berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap tax avoidance. Tata
kelola perusahaan yang berfokus dalam mengawasi perusahaan secara keseluruhan tidak efektif
dalam mengawasi kebijakan perpajakan secara terperinci (Damayanty & Putri, 2021). Dapat
disimpulkan bahwa governance disclosures tidak mempengaruhi tax avoidance secara signifikan.
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Sales Growth terhadap Tax Avoidance

Temuan penelitian mengungkapkan, governance disclosure, dengan proksi
pengukuran governance score menggunakan standar GRI 2021, berpengaruh secara negatif
pada tax avoidance, yang diukur menggunakan CETR, namun tidak signifikan. Tabel 4.9
membuktikan pengaruh tersebut melalui koefisien B sebesar -0,200 dan signifikansi
sebesar 0,075. Dengan demikian, ditarik kesimpulan bahwa Hs ditolak.

Teori keagenan menjelaskan bahwa agen akan bersifat oportunistik dengan
mementingkan dirinya sendiri (self-interest) dan akan cenderung bertentangan dengan
tujuan prinsipal (Ghozali, 2020). Manajemen perusahaan sebagai agen, dapat
memanipulasi informasi akuntansi guna mengurangi beban pajak dan meningkatkan laba
perusahaan bertentangan dengan kepentingan prinsipal (pemerintah) yang membutuhkan
pendapatan dari pajak sesuai dengan kinerja perusahaan (Tanko, 2023; Umar dkk., 2021).
Akan tetapi, pandangan ini ditolak karena beberapa penelitian terdahulu lainnya
menemukan ketiadaan pengaruh antara sales growth dengan tax avoidance (Cynthia dkk.,
2019; Umar dkk., 2021).

Hasil penelitian selaras dengan penelitian Umar dkk. (2021) dan Cynthia dkk.
(2019) yang menggunakan proksi ETR. Sales growth mempengaruhi tax avoidance secara
negatif, namun tidak signifikan. Peningkatan/penurunan pajak terutang akan beriringan
dengan peningkatan atau penurunan laba perusahaan (Umar dkk., 2021; Cynthia dkk.,
2019). Oleh karena itu, sales growth tidak mempengaruhi tax avoidance.

KESIMPULAN DAN KETERBATASAN

Kesimpulan

Penelitian bertujuan untuk menganalisis serta memperoleh temuan lebih lanjut terkait
pengungkapan environmental, social, governance, dan sales growth terhadap tax avoidance.
Pengukuran tax avoidance dilakukan dengan menggunakan CETR, besaran pajak yang telah
dibayarkan dibandingkan dengan penghasilan sebelum pajak, sebagai variabel dependen. Selain itu,
pengungkapan environmental, social, dan governance diukur menggunakan skor berdasarkan
standar GRI 2021 dari laporan tahunan maupun laporan keberlanjutan serta sales growth dengan
membandingkan total penjualan antar tahun dari laporan keuangan.

Penelitian ini melakukan observasi pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI
tahun 2019-2022 dan mengungkapkan laporan tahunan, laporan keuangan, serta data penelitian
sebagai sampel penelitian. Diperoleh sampel akhir sejumlah 54 dari 22 perusahaan dengan metode
purposive sampling. Selanjutnya, uji hipotesis dilakukan untuk menilai pengaruh pengungkapan
environmental, social, governance, dan sales growth terhadap tax avoidance yang diukur melalui
CETR. Berdasarkan temuan dan analisis pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut.

Environmental disclosure yang diproksikan menggunakan environmental score dengan
standar GRI 2021 mempengaruhi tax avoidance, yang diukur melalui CETR, secara positif.
Disimpulkan, hipotesis pertama diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa biaya-biaya untuk
peningkatan performa tanggung jawab perusahaan di bidang lingkungan yang disampaikan dalam
pengungkapan environmental merupakan salah satu bentuk tax avoidance guna mengurangi
pembayaran pajak.

Social disclosure yang diproksikan diproksikan menggunakan social score dengan standar
GRI 2021 berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap tax avoidance yang diukur melalui
CETR. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis dua diterima. Performa tanggung jawab perusahaan di
bidang sosial yang disampaikan dalam pengungkapan social merupakan salah satu praktik
perusahaan untuk menghindari praktik tax avoidance guna menjaga reputasi perusahaan.

Governance disclosure yang diproksikan menggunakan governance score dengan standar
GRI 2021 berpengaruh secara negatif, namun tidak signifikan terhadap tax avoidance yang diukur
melalui CETR. Dengan demikian, hipotesis tiga dalam penelitian ini ditolak. Tata kelola
perusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengawasan dan pengelolaan
kebijakan perpajakan untuk menghindari praktik tax avoidance
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Sales growth, diukur dengan membandingkan pertumbuhan total penjualan tahun ini
dengan total penjualan tahun sebelumnya, berpengaruh secara negatif terhadap tax avoidance.
Akan tetapi, pengaruh ini tidak signifikan Dengan demikian, hipotesis empat dalam penelitian ini
ditolak. Hasil penelitian kemampuan pembayaran pajak beriringan dengan peningkatan/penurunan
penjualan perusahaan.

Keterbatasan
Terdapat keterbatasan yang dapat digunakan sebagai pertimbangan guna penelitian lebih
lanjut. Beberapa keterbatasan tersebut terdiri sebagai berikut.

1. Penelitian tidak dapat mengendalikan secara sepenuhnya atau mengabaikan sales growth
sehingga hasil yang ditemukan tidak relevan pada pengaruh antara sales growth terhadap tax
avoidance.

2. Penggunaan SPSS 26 tidak menghasilkan hasil yang akurat dalam mengolah data panel.
Dilihat dari koefisien determinasi pada penelitian ini tergolong rendah, yaitu sebesar 18,4%
untuk predictor terhadap tax avoidance. Sisanya, diduga dipengaruhi unsur lainnya di luar
predictor yang dipergunakan dalam penelitian ini.

Saran
Mengacu pada kesimpulan serta keterbatasan yang telah diuraikan sebelumnya, berikut
adalah beberapa saran untuk penelitian di masa mendatang.

1. Menggunakan aplikasi pengolahan data lain seperti EViews untuk memperoleh hasil yang
lebih akurat.

2. Melakukan penambahan variabel lain yang diduga lebih dapat menjelaskan kualitas
pengungkapan environmental, social, governance, dan sales growth terhadap tax avoidance
seperti biaya CSR, green inovation, dan independensi badan tata kelola.

3. Mengimplementasikan standar pengukuran lain untuk memperoleh hasil yang lebih akurat
pada pengungkapan environmental, social, dan governance seperti POJK
NO.51/POJK.03/2017.

4. Menggunakan metode pengukuran lain untuk tax avoidance seperti Book-Tax Difference
(BTD) dan Effective Tax Rate (ETR) untuk meningkatkan keakuratan.
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